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Abstrak 
 
Kanker serviks merupakan penyakit kanker urutan kedua terbanyak setelah kanker payudara yang dialami oleh 
Wanita Usia Subur. Pada kasus baru kanker serviks, 50% pasien berakhir kematian. Kanker servik dapat 
disembuhkan apabila terdeteksi dengan cepat. IVA merupakan cara sederhana yang dapat dilakukan untuk deteksi 
dini di Puskesmas, dengan hasil relative cepat dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 
wanita usia subur tentang IVA untuk deteksi dini kanker serviks di Kelurahan Helvetia Tengah Kecamatan Medan 
Helvetia. Penelitian menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sampel penelitian berjumlah 
11 orang (10 orang Wanita Usia Subur dan 1orang petugas Puskesmas Helvetia). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Wanita Usia Subur yang berada di Kelurahan Helvetia tengah mempunyai persepsi yang positif tentang IVA. 
Namun demikian, mereka keberatan memeriksakannya, takut penyakit tersebut. Kesimpulannya, Informasi yang 
jelas tentang IVA dan kanker serviks adalah penting diketahui oleh para Wanita Usia Subur. 
 
 




Cervical cancer is the second major cancer, after breast cancer, for childbearing age women. The are many new cases 
of cervical cancer in which 50% resulted in the patient death. Cervical cancer can be cured if detected quickly. IVA is a 
simple method that is able to be used for early detection in “Puskesmas”, relatively fast and accurate. The objectives of 
this study was to determine the perception of childbearing age women towards  IVA for early detection of cervical 
cancer in “ Kelurahan Helvetia Tengah, Kecamatan Medan Helvetia. This research used qualitative design based on 
case study approach. There were  11 people samples (10 women of childbearing age and 1 person, a Helvetia health 
center employee. The results showed that the fertile women in Helvetia village had a positive perception about IVA for 
early detection of cervical cancer. However, they were reluctant to check IVA because  afraid of the diseases. The 
conclusion is that clear information of  IVA and cervical cancer is very important thing that should be understood by 
the childbearing age women. 
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Kanker serviks merupakan penyakit 
kanker yang menduduki urutan kedua 
terbanyak setelah kanker payudara yang 
diderita perempuan di dunia termasuk 
Indonesia. Negara Indonesia, lebih dari 70 
% kasus kanker serviks ditemukan saat 
sudah stadium lanjut, dengan angka 
kejadian tiap satu jam seorang perempuan 
meninggal karena kanker serviks. 
Penditeksian dini kanker serviks dapat 
dilakukan dengan cara tes papsmear, atau 
yang lebih sederahana lagi dengan 
melakukan pemeriksan yang 
menggunakan cairan asam asetat atau 
yang sering disebut dengan tes Inspeksi 
Visual dengan Asam Asetat (IVA). Inspeksi 
Visual Asam Asetat (IVA) test adalah 
pemeriksaan dengan cara melihat 
langsung leher rahim setelah emulas leher 
rahim dengan larutan asam asetat 3 – 5%. 
Bila setelah pulasan asam asetat 3 – 5% 
ada perubahan warna, yaitu tampak 
bercak putih, maka kemungkinan ada 
kelainan tahap pra kanker serviks 
(Romauli dan Vindari, 2012). Hasil 
pengkajian ditemukan bahwa mayoritas 
wanita usia subur (69,5%) yang berada di 
Kelurahan Helvetia Tengah tidak 
memanfaatkan deteksi dini kanker serviks 
dengan menggunakan metode IVA. 
Lingkup batasan penelitian yang dilakukan 
terhadap wanita usia subur yang berada di 
Kelurahan Helvetia Tengah untuk 
mendukung dan menjawab permasalahan 
yang terjadi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui persepsi wanita usia 
subur tentang IVA untuk deteksi dini 
kanker serviks di Kelurahan Helvetia 
Tengah Kecamatan Medan Helvetia. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 
dengan fokus penelitian adalah wanita 
usia subur (WUS) yang berada di 
Kelurahan Wilayah Helvetia Tengah. 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 
11 orang (10 orang Wanita Usia Subur dan 
1orang petugas Puskesmas Helvetia). 
Sebelas informan dipilih berdasarkan 
karakteristik (Patton, 1990).  
Karakteristik informan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 1. WUS 
yang berada di Kelurahan Helvetia Tengah 
Kecamatan Medan Helvetia. 2. Subjek 
bersedia untuk menjadi partisipan 
penelitian. 3. Petugas Puskesmas Helvetia 
bahwa peneliti berfungsi sebagai 
instrumen kunci dimana peneliti sebagai 
alat pengumpul data (Bungin,2011). 
Penelitian ini menggunakan in-depth 
interview sebagai metode pengumpulan 
data. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan alat rekam dan field 
note.   Untuk membangun wawancara yang 
baik, peneliti terlebih dahulu membangun 
rappot. Peneliti memberikan lembar 
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persetujuan (informed consent), kemudian 
peneliti melakukan wawancara kepada 
informan.  
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dengan 
tekhnik pengumpulan data menggunakan 
wawancara mendalam (Indepth interview) 
dan catatan lapangan (field note). Semua 
partisipan sudah mendapatkan penjelasan 
terlebih dahulu tentang penelitian, 
prosedur penelitian dan hak-hak 
partisipan dengan menandatangani inform 
consent.  
Pengolahan dan analisa data dengan 
cara Data yang diperoleh melalui 
wawancara dan observasi perlu dilakukan 
pengujian keabsahan data agar didapatkan 
hasil yang akurat dengan cara melakukan 
pengujian validitas dan reliabilitas data. 
Prosedur-prosedur dalam reliabilitas : Cek 
hasil transkripsi, Pastikan tidak ada 
definisi dan makna yang mengambang 
mengenai kode-kode selama proses 
coding, Melakukan cross-check. Strategi-
strategi dalam validitas : Mentriangulasi, 
Menerapkan member checking, Membuat 
deskripsi, Mengklarifikasi bias, 
Memanfaatkan waktu yang relatif lama 
(Bungin, 2011). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Kelurahan Helvetia Tengah 
Kelurahan Helvetia Tengah 
merupakan kelurahan yang dipimpin oleh 
seorang Lurah yang bernama Bapak Barita 
Laut dengan NIP 196268291084011001. 
Kelurahan Helvetia Tengah terletak di 
kecamatan Medan Helvetia Kota Medan 
yang berkembang sebagai daerah jasa 
perdagangan, permukiman dan lain-
lainnya. Kelurahan Helvetia Tengah terdiri 
dari 22 (dua puluh dua) dan memiliki 10 
Posyandu. Adapun batas-batas wilayah 
adalah sebagai berikut : Sebelah Utara 
berbatasan dengan Kabupaten Deli 
Serdang, sebelah Selatan berbatasan 
dengan Kelurahan Dwikora, sebelah Barat 
berbatasan dengan Kelurahan Helvetia, 
Sebelah Timur berbatasan dengan 
Kelurahan Helvetia Timur 
Berdasarkan data Sekunder  yang 
diperoleh lagsung dari catatan kelurahan 
helvetia tengah didapatkan data  sebgai 
berikut : Jumlah Penduduk sebanyak 
26917 jiwa dengan jumlah Penduduk 
Dewasa sebanyak 24312 jiwa, jumlah laki 
– laki sebanyak 12959 jiwa, jumlah 
Perempuan 13958 jiwa dan jumlah Kepala 











Tabel 1. Karakteristik Informan di Kelurahan Helvetia Tengah 
 
Tentang IVA Untuk Deteksi Dini Kanker 
Serviks Di Kelurahan Helvetia 
IVA Merupakan salah satu cara yang 
dilakukan petugas kesehatan untuk 
mendeteksi dini kanker serviks 
menggunakan cara yang sangat sederhana 
dengan hasil yang sangat akurat. Akan 
tetapi informasi ini tidak jelas sampai 
kepada Wanita Usia Subur bahkan ada 
sebahagian Wanita Usia Subur tidak 
mendapatkan informasi tentang 
pemeriksaan IVA dari PUSKESMAS 
ataupun kader yang ada di Posyandu. Hal 
ini sesuai dari informasi yang didapatkan 
dari informan 1 dan 2, kutipannya “oh...itu 
ya Bu... sepertinya pernah dengar....tapi 
tidak jelas kali lah Bu... bisa ibu jelaskan 
sama kami”. Begitu juga informasi yang 
didapatkan dari informan 3,4,5,6,7,8,9,10 
yang mengatakan tidak pernah dengar 
tentang IVA, salah satu kutipannya 
“Enggak tau Bu… enggak pernah dengar 
tentang IVA”. 
 
Persepsi Wanita Usia Subur Tentang 
IVA Untuk Deteksi Dini Kanker Serviks 
Di Kelurahan Helvetia Tengah 
PUSKESMAS Helvetia merupakan 
tempat tujuan masyarakat Helvetia 
Tengah termasuk Wanita Usia Suburnya 
untuk mendapatkan pelayanan kesehatan 
selain Klinik kesehatan lainnya. Pelayanan 
kesehatan yang disediakan di PUSKESMAS 
Helvetia salah satunya adalah Unit KIA 





1 Heri Yanti Jln Angsana 4 No 75 36 Tahun 3 orang 9 Tahun suntik 1 
bulan 
2 Siti Hariani Jln Aster I No 26. 44 Tahun 3 orang 23 tahun Tidak pakai 
3 Mery Sianturi Jln 
215. 
Tanjung IX No 36 Tahun 3 orang 10 tahun Tubektomi 
4 Eny Jln Kemuning Raya 
No 144 
40 Tahun 1 orang 5 tahun Tidak pakai 
5 Afrida Jln Tanjung IV No 117 33 Tahun Belum 
ada 
4 tahun Tidak pakai 
6 Erlina Jln Anggrek III No 
229 
34 Tahun 1 orang 4 tahun Tidak pakai 
7 Ami Jln Dahlia Raya Gg 
Abadi No 34 
34 Tahun 2 orang 6 tahun Pil 
8 Warni Jln Dahlia Raya 37 Tahun 3 orang 9 tahun Pil 
9 Lia Jln Dahlia Raya 34 Tahun 3 orang 6 tahun Pil 
10 Nikmah Wulandari Jln Tanjung X No 180 29 Tahun 1 
orang, 
2 tahun Tidak pakai 
11 Mareli Napitu, 
SST.,S.Kep.,Ns., 
M.Kes 
Jln Gereja jaitun No 
94 Tanjung Gusta 
58 Tahun merupakan pegawai Puskesmas 
Helvetia selama 2 tahun, yang 
sebelumnya ibu bertugas di 
Puskesmas Pembantu (PUSTU) 
Tanjung Gusta selama 20 tahun. 
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(Kesehatan Ibu dan Anak). Unit KIA 
ditanggung jawabakan kepada seorang 
Bidan, dan mempunyai program-program 
kesehatan salah satu program puskesmas 
adalah IVA. Program IVA dilakukan satu 
kali di minggu pertama setiap bulannya 
dengan geratis, akan tetapi tidak ada 
Wanita usia Subur yang melakukannnya. 
Akan tetapi dari hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti didapatkan 
bahwasannya dari 10 orang informan 
hanya 2 saja yang mengatakan informasi 
yang tidak jelas tentang IVA dan ada 
sebanyak 8 orang informan yang 
menyatakan tidak pernah dengar tentang 
IVA dari Puskesmas Helvetia. 
Menurut Jalaludin Rahmat (2007:51) 
mendefenisikan persepsi merupakan 
suatu pengamatan tentang objek, 
peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan. 
Sedangkan menurut Menurut Thoa 
(1999:123-124) persepsi pada hakekatnya 
adalah suatu proses kognitif yang dialami 
oleh setiap orang dalam memahami setiap 
informasi tentang lingkungan disekitarnya 
baik melalui pengelihatan, pendengaran, 
penghayatan, perasaan dan penciuman. 
Informasi yang ditafsirkan melalui sistem 
panca indra dapat membentuk presepsi 
positif atau negatif yang berbeda dari 
setiap orang yang mendapatkan informasi 
tersebut (Suherman, 2005). 
Hasil yang diperoleh peneliti bahwa 
Wanita Usia Subur yang berada di 
Kelurahan Helvetia Tengah kurang jelas 
mendapatkan informasi tentang IVA untuk 
deteksi dini kanker serviks, bahkan dari 
10 informan didapatkan 8 orang yang 
sama sekali tidak mendapatkan informasi 
tentang IVA untuk deteksi dini kanker 
serviks. Setelah peneliti memberikan 
penjelasan tentang IVA untuk deteksi dini 
kanker serviks kepada Wanita Usia Subur 
diperoleh persepsi yang positif tentang 
IVA untuk deteksi dini kanker serviks, 
walau ada juga informan yang enggan 
melakukan pemeriksaan IVA dikarenakan 
takut ketahuan ada penyakit pada dirinya. 
Pernyataan ini sesuai dengan penuturan 
informan 6 sebagai berikut : “Bagus sih 
Bu… tapi kalaupun memang ada geratis 
sekalipun bu...saya enggak mau periksa bu... 
takut saya nanti ketahuan penyakit jadi 
buat susah aja Bu... biar aja nanti kalau ada 
apa gitu baru periksa bu.. takut saya bu... 
enggak maulah bu...” pernyataan ini tidak 
sama dengan pernyatan dari 9 informan 
yang lain yang menyatakan bahwasannya 
mereka ingin untuk melakukan 
pemeriksaan IVA sesuai dengan penuturan 
salah satau dari informan, yakni informan 
2 sebagi berikut : “Baguslah Bu , malah 
bagus kalipun bu.. Besok pun mau saya 
periksa Bu... Maunya kalau ada info seperti 
ini jelas-jelaskanlah sama kami-kami ini 
bu.. Seperti yang ibu jelaskan jadi kalau 
Siregar, D.N. & Sartike, Dewi., Persepsi Wanita Usia Subur Tentang Inspeksi Visual Asam  
 
111 
kami jelas dan mengerti kami pasti mau 
ikut melakukan pemeriksaan sudah bagus 
bisa untuk pencegahan kanker”. 
Hasil temuan dari penelitian ini 
adalah kurangnya informasi dari petugas 
kesehatan khususnya petugas Puskesmas 
Helvetia tentan IVA untuk deteksi dini 
kanker serviks menyebabkan para Wanita 
Usia Subur tidak tau apa manfaat dari IVA 
sehingga akhirnya tidak ada Wanita Usia 
Subur yang melakukan pemeriksaan IVA 
untuk deteksi dini kanker serviks walau 
sebenarnya pemeriksaan IVA untuk 
deteksi dini kanker serviks adalah salah 
satu program dari Pskesmas Helvetia. 
Adapun skema hasil temuan dalan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Skema Hasil Temuan Persepsi Wanita Usia Subur tentang Iva Untuk Deteksi 
Dini Kanker Serviks di Kelurahan Helvetia Tengah 
Implikasi Penelitian 
Implikasi pada penelitian Persepsi 
Wanita Usia Subur tentang IVA untuk 
deteksi Dini kkanker serviks di Kelurahan 
Helvetia tengah ini adalah sebagai berikut: 
1. Implikasi Penelitian bagi Akademik 
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Penelitian yang dilakukan oleh 
akademisi dapat membantu dalam 
memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat ataupun pemerintah untuk 
menerapkan suatu kebijakan ataupun 
solusi-solusi tentang IVA untuk deteksi 
dini kanker serviks pada seluruh 
masyarakat khususnya bagi Wanita Usia 
Subur di Kelurahan Helvetia Tengah. 
2. Implikasi Penelitian bagi Masyarakat 
Persepsi Wanita Usia Subur tentang 
IVA untuk Deteksi Dini Kanker Serviks 
sebaiknya lebih diperjelas oleh seluruh 
petugas kesehatan khususnya Petugas 
Puskesmas karena berdampak pada 
masalah penyakit kanker serviks yang 
merupakan penyakit mematikan yang 
dialami oleh Wanita Usia Subur. 
3. Implikasi Penelitian bagi Pemerintah 
Sudah saatnya pemerintah yang 
menugaskan kepada petugas Puskesmas 
membuat program-program dan 
penyuluhan-penyuluhan bagi masyarakat 
khusunya para Wanita Usia Subur yang 
berada di Kelurahan Helvetia Tengah 
tentang IVA untuk deteksi dini kanker 
serviks bekerja sama dengan pihak intansi 
lainnya juga perlu memberikan kontribusi 
berupa alat-alat atau wadah untuk tempat 
melakukan pemeriksaan selain Puskesmas 
sebagai contoh klinik-klinik kesehatan 
lainnya yang berada di Kelurahan Helvetia 
tengah. Selain itu, perlu dibuat kerjasama 
dengan pihak institusi pendidikan atau 
institusi lainnya yang terkait, untuk 
menggalakkan program pengabdian 
masyarakat yang difokuskan kepada 
upaya-upaya informasi tentang IVA untuk 
deteksi dini kanker serviks dan 
pemeriksaan IVA gratis. 
 
SIMPULAN 
Hasil dari penelitian ini didapatkan 
bahwasannya informasi yang tidak jelas 
dan tidak sampai kepada masyarakat 
Khususnya Wanita Usia Subur tentang IVA 
untuk deteksi dini kanker serviks 
menyebabkan tidak adanya Wanita Usia 
Subur yanng datang ke Puskesmas 
Helvetia untuk melakukan pemeriksaan 
IVA walau pemeriksaan IVA adalah 
salahsatu program yang ada di Puskesmas 
Helvetia dengan biaya yang geratis. Akan 
tetapi setelah mendpatkan informasi 
tentang IVA untuk deteksi dini kanker 
serviks didapatkan persepsi positif dari 
Wanita Usia Subur untuk melakukan 
pemeriksaan IVA tersebut, walau 
didapatkan juga masih ada Wanita Usia 
Subur takut untuk melakukan 
pemeriksaan IVA dengan alasan takut 
ketahuan ada penyakit pada dirinya. 
Diharapkan kepada petugas 
kesehatan dalam hal ini adalah petugas 
yang ada di Puskesmas Helvetia untuk 
melakukan penyuluhan dan pemberian 
informasi yang jelas kepada masyarakat 
baik berupa informasi langsung melalui 
kader pada saat posyandu atau 
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menyebarkan brosur atau spnaduk 
tentang program IVA yang ada di 
Puskesmas Helvetia sehingga masyrakat 
khususnya Wanita Usia Subur rutin 
melakukan pemeriksaan IVA yang 
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